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Abstrak

SMP Muhammadiyah Plus Batam memiliki kondisi lingkungan yang sudah sangat bersih dan
tertata. Namun itulah urgensi untuk memperkuat pemahaman di balik dampak kebiasaan baik
tersebut agar benar-benar dipahami, diterapkan dan dibawa oleh siswa hingga keluar
lingkungan sekolah. Tujuan penelitian ini adalah mengenalkan topik tentang kepedulian
terhadap lingkungan dengan tema “Reduce, Reuse, Recycle: Small Step, Big Impact” di SMP
Muhammdiyah Plus Batam. Melalui metode penyuluhan interaktif, program pengabdian
masyarakat ini membawa edukasi tentang 3R dengan mengajak siswa bermain sambil belajar
untuk melatih konsentrasi dan ffoku. Hasilnya, kegiatan menjaga lingkungan ini berjalan
dengan sangat baik dan meninggalkan kesan positif meski dilaksanakan dalam waktu yang
singkat, tapi para siswa tetap menunjukkan semangat dan keterlibatan yang luar biasa, mulai
dari saat materi disampaikan hingga sesi tanya jawab dan permainan berlangsung. Mereka
tidak hanya mendengarkan, tapi juga aktif merespons dan berbagi pengalaman. Hal ini
menunjukkan bahwa topik tentang kepedulian terhadap lingkungan sangat relevan dan bisa
diterima dengan mudah jika disampaikan dengan cara yang menyenangkan dan dekat dengan
kehidupan mereka.

Kata Kunci: 3R, Reduce, Reuse, Recycle, Langkah Kecil, Dampak Besar.

Abstract

Muhammadiyah Plus Batam Junior High School has a very clean and well-organized
environment. However, it is urgent to strengthen the understanding behind the impact of these
good habits so that they are truly understood, implemented, and carried by students outside
the school environment. The purpose of this study was to introduce the topic of environmental
awareness with the theme “Reduce, Reuse, Recycle: Small Step, Big Impact” at
Muhammadiyah Plus Batam Junior High School. Through an interactive outreach method,
this community service program brought 3R education by inviting students to play while
learning to train concentration and focus. As a result, this environmental protection activity
went very well and left a positive impression despite the short time. However, the students
remained enthusiastic and incredibly involved, from the material delivered to the question
and answer session and games. They not only listened, but also actively responded and shared
experiences. This shows that the topic of environmental awareness is very relevant and easily
accepted when presented in a fun way that is close to their lives.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan  bentuk
upaya yang terorganisir dengan baik untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
optimal dan proses pembelajaran yang
efisien bagi siswa. Kerjasama dari semua
pihak dalam pendidikan sangat penting
untuk mencapai keseimbangan antara
kecerdasan, spiritual, kepribadian dan
keterampilan yang bermanfaat bagi diri
sendiri dan sekitarnya. Dalam praktiknya,
pendidikan menciptakan tanggung jawab
bagi manusia untuk selalu menjaga
hubungannya dengan alam karena manusia
terintegrasi dan tidak dapat dipisah dari
alam. Terkait dengan ini, upaya untuk
menjaga keharmonisan dan keberlanjutan
alam bertentangan dengan kenyataan saat
ini. Namun pendidikan lingkungan menjadi
salah satu upaya untuk membentuk
generasi yang menyadari pentingnya
lingkungan dan tantangan yang melibatkan

lingkungan.

Memobilisasi masyarakat untuk
secara aktif terlibat dalam melestarikan dan
memelihara kelestarian lingkungan tidak
hanya untuk generasi saat ini tapi juga
untuk generasi masa depan. Mengingat
peningkatan ~ kompleksitas  tantangan
lingkungan, maka diperlukan program

pendidikan lingkungan yang efektif agar

dapat menghasilkan manusia  yang
memiliki  berpendidikan karakter dan
kesadaran alam atau lingkungan sejak usia
dini untuk mencegah sikap pragmatis,
materialis, dan hedonistik. Maka dalam
program pendidikan sekolah, siswa dapat
memahami bahwa kesadaran ekologis tidak
dapat dibangun melalui metode pendidikan
yang  hanya  menerapkan  transfer
pengetahuan  tetapi  melalui  proses
pembelajaran yang melibatkan siswa
sebagai mata pelajaran aktif dalam proses

pembelajaran.

Di tengah-tengah globalisasi dan
degradasi lingkungan, pendidikan karakter
dan cinta untuk alam perlu dicanangkan
dengan  baik. Program  pengabdian
masyarakat bertema lingkungan di sekolah
merupakan alternatif kurikulum inovatif
dan holistik dalam menanggapi kebutuhan
ini. SMP Muhammadiyah Plus Batam ialah
salah satu sekolah yang bersedia mengisi
kurikulum dengan alternatif kegiatan
pengabdian masyarakat oleh mahasiswa.
Sekolah berbasis Islam ini terletak di
Komp. Taman Kurnia Djaya Alam ini
dikenal akan kedisiplinan dan kebersihan
lingkungannya. Meski dari segi kebersihan
lingkungan sekolah sudah sangat baik,
penulis melihat bahwa pemahaman siswa

mengenai konsep pengelolaan sampah 3R
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(Reduce, Reuse, Recycle) masih bisa

ditingkatkan.

Kegiatan program pengabdian
masyarakat berbasis edukasi ini yang
dicanangkan penulis dengan materi tentang
pengelolaan sampah 3R “Reduce, Reuse,
Recycle: Small Step, Big Impact” ini tidak
dimaksudkan untuk memperbaiki
kebersihan yang sudah diterapkan dengan
baik di SMP Muhammadiyah Plus Batam,,
melainkan untuk menanamkan kesadaran
sejak dini tentang pentingnya menjaga
lingkungan secara berkala dan menyeluruh
tidak hanya di sekolah, tetapi juga di rumah
dan masyarakat. Selain itu, penulis juga
menemukan bahwa siswa-siswi masih
membutuhkan rangsangan tambahan untuk
meningkatkan  fokus  belajar  yang
merupakan hal penting dalam mendukung

proses pendidikan mereka.

Masalah ini memang tidak terlihat
sebagai sesuatu yang mendesak secara
langsung, namun memiliki dampak jangka
panjang yang besar jika tidak dibangun
sejak sekarang. Membangun kebiasaan
memilah dan mngelola sampah bukan
hanya soal lingkungan, tapi juga soal
tanggung jawab sosial. Melalui kegiatan
abdimas ini, mahasiswa hadir sebagai
pendamping dan fasilitator yang mencoba

menyampaikan materi dengan cara yang
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menyenangkan dan mudah dipahami anak-

anak.

Penulis tidak hanya membawa
edukasi tentang 3R, tetapi juga mengajak
mereka bermain sambil belajar lewat
permainan yang bertujuan untuk melatih
konsentrasi dan  fokus.  Kehadiran
mahasiswa di sini bukan sekedar berbagi
ilmu, tapi juga membangun hubungan yang
hangat dengan para siswa agar mereka lebih

terbuka dan antusias menerima materi yang

diberikan.

MASALAH

SMP Muhammadiyah Plus Batam
memiliki kondisi lingkungan yang sudah
sangat bersih dan tertata. Namun justru
karena itulah pentingnya memperkuat
pemahaman di balik dampak kebiasaan
baik tersebut agar benar-benar dipahami
diterapkan dan dibawa oleh siswa-siswi
hingga keluar lingkungan sekolah. Selain
itu, dari hasil observasi awal, siswa-siswi
masih memerlukan stimulus tambahan
untuk melatih konsentrasi dalam belajar.
Maka, permainan berbasis 3R yang akan
diterapkan dalam pengabdian ini bukan
hanya untuk menjaga kebersihan dan
kerapian lingkungan, tapi juga untuk
membantu siswa membangun keterampilan
kognitif dengan cara yang menyenangkan

dan mudah diterima.
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METODE
Kegiatan pengabdian ini
menggunakan metode pendidikan

masyarakat melalui penyuluhan interaktif

dan  permainan  edukatif  bertopik
pelestarian  lingkungan  berbasis 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) dirancang untuk
meningkatkan pemahaman serta
membentuk kebiasaan hidup bersih dan
sehat sejak dini. Metode ini dipilih karena
karakter remaja awal cenderung lebih
responsif terhadap pendekatan yang
bersifat  langsung, partisipatif, dan
menyenangkan. Sasaran utama  dari
kegiatan ini adalah siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah Plus Batam, karena di usia
remaja awal inilah mereka mulai
membentuk pola pikir dan kebiasaan
jangka panjang, Para guru juga menjadi
bagian dari sasaran tidak langsung, karena
peran mereka penting untuk menjaga
keberlanjutan dari apa yang penulis

sampaikan.

Untuk mencapai kegiatan Abdimas
bertema menjaga lingkungan “Reduce,
Reuse, Recycle: Small Step, Big Impact”,
penulis mengadakan edukasi singkat di
SMP  Muhammadiyah Plus Batam.
Kegiatan ini bertujuan agar siswa lebih
mengenal dan memahami pentingnya

prinsip 3R dalam menjaga lingkungan.

Volume 7 Nomor 1 Edisi Agustus 2025
E-ISSN: 2714-8599

Berikut tahapan kegiatan yang berlangsung

kurang lebih satu jam ini:

1. Pembukaan dan Edukasi Mteri 3R (20
menit): Mahasiswa membuka kegiatan dan
memperkenalkan konsep 3R secara singkat
dan jelas.Penyampaian materi mencakup
pengertian Reduce, Reuse, Rescycle serta
contoh penerapannya di lingkungan rumah

dan sekolah.

2. Sesi Tanya Jawab (10 menit): Dua
pertanyaan diberikan kepada siswa untuk
mengukur pemahaman mereka terhadap
materi 3R yang baru saja disampaikan.
Siswa yang menjawab dengan benar diberi

hadiah sebagai bentuk apresiasi.

3. Games Interaktif: Clap, Boom, Pen (20
menit): Permainan dilakukan bersama
seluruh peserya untuk melatih konsentrasi
dan kekompakan. Kata-kata Clap, Boom,
dan Pen diucapkan secara acak dan siswa
harus merespons dengan gerakan yang
sesuai dengan perintah. Permainan ini
dilakukan beberapa putaran dengan
peningkatan kecepatan untuk menambah

keseruan.

4. Penutupan dan Pembagian Hadiah (10
menit): Hadiah diberikan kepada siswa
yang aktif menjawab pertanyaan dan
membagikan snack ke seluruh siswa yang

menunjukkan performa baik saat bermain
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game. Kegiatan ditutup dengan ajakan agar
siswa menerapkan prinsip 3R dari hal-hal
kecil dalam kehidupan sehari-hari. Serta
dokumentasi dan ucapan terima kasih

kedapa siswa serta pihak sekolah.

Penulis mengumpulkan ~ dan
mengelola data pengabdian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
cara observasi, wawancara dan
dokumentasi dari awal kegiatan hingga
selesai. Beberapa hasil (luaran) yang ingin
dicapai dari kegiatan ini mencakup

berbagai bentuk kontribusi nyata.
1. Bakti Sosial (Non-materil):

Memberikan motivasi dan
pembinaan memlalui kegiatan edukatif
untuk  memperkuat  karakter peduli
limgkungan. Hadiah kecil yang diberikan
kepada siswa aktif juga menjadi bentuk

dukungan positif dan penyemangat.
2. Materi Edukasi:

Penulis menyampaikan  materi
tentang pengelolaan sampah 3R “Reduce,
Reuse, Recycle: Small Step, Big Impact”
yang dikemas secara ringan dan interaktif.
Penulis juga menyisipkan sesi diskusi kecil
dan kuis untuk memastikan siswa tidak
hanya mendengar, tapi juga memahami.
Selain itu, penulis memperkenalkan teknik-

teknik sederhana untuk meningkatkam
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fokus, seperti permainan memori dan

konsentrasi.
3. Perubahan Sikap Positif:

Diharapkan  setelah  mengikuti
kegiatan ini, siswa mulai menerapkan
kebiasaan memilah sampah dan menjadi
lebih sadar akan pentingnya menjaga
lingkungan. Di sisi lain, mereka juga jadi
lebih siap menghadapi proses belajar

dengan fokus yang lebih baik.
4. Dokumentasi Kegiatan:

Kegiatan ini juga didokumentasikan
dalam bentuk laporan dan foto sebagai
bahan pelaporan dan referensi kegiatan

serupa di masa depan.
5. Pengembahangan Diri Mahasiswa:

Bagi penulis sebagai mahasiswa,
kegiatan ini juga menjadi kesempatan
untuk belajar langsung di lapangan
mengasah kempuan komunikasi, kerja tim,
serta bagaimana menyampaikan sesuatu
yang kompleks dengan cara yang sederhana

dan menyenangka

PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat
(Abdimas) yang penulis laksanakan di SMP
Muhammadiyah Plus Batam dirancang
untuk menjawab dua kebutuhan utama

meningkatkan kesadaran siswa tentang
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pengelolaan sampah melalui prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle), dan membantu
mereka melatih fokus belajar melalui
permainan edukatif. Kegiatan ini diisi oleh
siswa kelas VII, karena di usia inilah
mereka mulai membentuk pola pikir dan
kebiasaan jangka panjang, Para guru juga
menjadi bagian kegiatan ini tidak secara
langsung, karena peran mereka penting
untuk menjaga keberlanjutan dari apa yang

penulis sampaikan.

Hasilnya, pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat bertema “Reduce,
Reuse, Recycle: Small Step, Big Impact”
dengan 4 tahapan kegiatan dalam waktu
satu jam ini berjalan dengan lancar dan

mendapat respons yang positif dari siswa-

Kegaiatan ini dimulai dengan perkenalan

siswi SMP Muhammdiyah lus Baéini.
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singkat dan penyampaian materi mengenari

prinsip 3R yang dikemas secara ringan dan
menarik. Penulis menyampaikan materi
mencakup pengertian Reduce, Reuse,
Rescycle serta contoh penerapannya di
lingkungan rumah dan sekolah seperti
pentingnya mengurangi sampabh,
menggunakan kembali barang yang masih
layak pakai, serta mendaur ulang sampah
sebagai langkah kecil yang bisa berdampak
besar. Siswa-siswi terlihat sangat aktif dan
tertarik, bahkan beberapa langsung
mengaitkan materi dengan kebiasaan yang

sudah mereka lakukan sehari-hari.

Gambar 1. Sesi Perkenalan
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Gambar 2. Penyampaia; Materi I

}

Gambar 5. Siswa Aktif Dalam Kegiatan
Edukasi

Gambar 6. Sesi Tanya Jawab
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Setelah sesi edukasi selesai, penulis
melanjutkan dengan sesi tanya jawab. Dua
pertanyaan diberikan kepada siswa untuk
mengukur pemahaman mereka terhadap
materi 3R yang baru saja disampaikan. Dan
dua siswa tersebut berhasil menjawab
dengan tepat lalu diberi hadiah sebagai

bentuk apresiassi atas partisipasi mereka.

Setelah sesi materi, suasana

semakin hidup ketika penulis mengajak

siswa bermain Games Interaktif: Clap,

Boom, Pen. Permainan dilakukan bersama
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seluruh peserta untuk melatih konsentrasi

dan kekompakan. Kata-kata Clap, Boom,

Al

dan Pen diucapkan secara acak dan siswa

harus merespons dengan gerakan yang
sesuai dengan perintah. Permainan ini
berhasil menciptakan suasana yang
menyenangkan namun tetap fokus dan
terarah. Suasana menjadi penuh tawa, tetapi

siswa tetap menjaga kedisiplinan hal yang
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memang menjadi ciri khas di sekolah ini.
Dari  kegiatan ini, penulis dapat
menyimpulkan bahwa siswa tidak hanya
mengerti isi materi, tetapi juga sangat
antusias untuk menerapkannya dalam

kehidupan mereka.

Gambar 7 Pembagian Hadiah Sesi

Tanya Jawab

Gambar 8. Pembagiannya Snack

Kepada Siswa

Gambar 9. Foto Penulis Bersama Kelas
VII

Setelah permainan selesai maka tiba
pada acara penutup dan pembagian hadiah
Hadiah diberikan kepada siswa yang aktif
menjawab pertanyaan di sesi tanya jawab
dan membagikan snack ke seluruh siswa
yang menunjukkan performa baik saat
bermain game. Kegiatan ditutup dengan
ajakan agar siswa menerapkan prinsip 3R
dari hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian penulis tidak lupa
mengajak  foto  bersama  sebagai
dokumentasi akhir dan ucapan terima kasih

kedapa siswa serta pihak sekolah

Hasil dari kegiatan ini mencakup
meningkatkannya  pemahaman  siswa
tentang pengelolaan sampah, partisipasi
aktif selama kegiatan, dan dokumentasi
Secara

sebagai  bukti  pelaksanaan.
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keseluruhan, kegiatan ini  memberi
pengalaman positif baik bagi siswa
sekaligus memperkuat budaya peduli
lingkungan yang sudah tumbuh di sekolah

tersebut.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
berupa menjaga lingkungan dengan tema
“Reduce, Reuse, Recycle: Small Step, Big
Impact” di SMP Muhammdiyah Plus
Batam berjalan dengan sangat baik dan
meninggalkan kesan positif. Walupun
dilaksanakan dalam waktu yang singkat,
siswa-siswi menunjukkan semangat dan
keterlibatan yang luar biasa, mulai dari saat
materi disampaikan hingga sesi tanya
jawab dan permainan berlangsung. Mereka
tidak hanya mendengarkan, tapi juga aktif
merespons dan berbagi pengalaman. Ini
menunjukkan  bahwa  topik  tentang
kepedulian terhadap lingkungan sangat
relevan dan bisa diterima dengan mudah
jika disampaikan dengan cara yang
menyenangkan dan  dekat  dengan
kehidupan mereka. Penulis berharap
kegiatan seperti ini bisa terus berlanjut dan
menjadi bagian dari kegiatan rutin sekolah,
karena manfaatnya sangat besar, baik
dalam  hal = pengetahuan = maupun

pembentukan sikap peduli lingkungan. Dan

semoga langkah kecil yang telah terlaksana
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ini bisa menjadi awal dari perubahan yang

lebih besar di masa depan.
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